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KATA PENGANTAR 
 

Puji syukur dipanjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa bahwa Kurikulum 
Inti Pendidikan Diploma III Ortotik Prostetik telah selesai disusun. Kurikulum ini 
adalah kurikulum dengan raw input 0 tahun (calon peserta didik dari pendidikan 
menengah). Kurikulum ini disusun dengan mengacu kepada Undang-Undang 
Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi, Permenristekdikti Nomor 44 
tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi dan peraturan lain yang 
terkait dengan penyusunan kurikulum. 

Pendidikan Diploma III Ortotik Prostetik merupakan salah satu pendidikan 
tinggi Ortotik Prostetik yang bertujuan untuk menghasilkan tenaga Ortotis Prostetis 
profesional dengan sebutan Ahli Madya Ortotis Prostetis. Dalam melaksanakan 
proses pendidikan sangat diperlukan kurikulum sebagai pedoman dan arah dalam 
interaksi antar seluruh elemen dalam proses belajar mengajar sehingga dapat 
dicapai kualitas lulusan yang handal dan profesional. 

Kurikulum ini dapat menjadi pedoman bagi dosen serta pengelola institusi 
pendidikan dalam menyelenggarakan seluruh kegiatan pendidikan di Institusi 
Pendidikan Diploma III Ortotik Prostetik yang sesuai dengan peran dan fungsi 
serta kompetensi yang ditetapkan. 

Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada tim penyusun kurikulum dan 
pihak lain yang telah mencurahkan pikiran, tenaga dan segala daya upayanya 
sehingga tersusunnya kurikulum ini. Dan tak lupa, saran dan masukan dari semua 
pihak agar kurikulum ini menjadi lebih sempurna sangat kami harapkan.  

 

Jakarta,    Desember 2018 
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BAB V. GAMBARAN UMUM PELAKSANAAN KURIKULUM 

 

A. Beban dan Masa Studi 

Kurikulum disusun dengan Sistem Kredit Semester (SKS) sesuai 

Pembelajaran dapat berbentuk kuliah, diskusi, response, tutorial, seminar, 

praktik di labiratorum dan bengkel kerja serta praktik klinik atau lapangan dan 

bentuk lain yang sesuai. Beban studi Program Studi D3 Ortotik Prostetik minimal 115 

SKS dengan masa studi pendidikan selama 6 – 10 semester. Kurikulum ini memiliki 

beban kredit sebesar 65 SKS (57%) pembelajaran praktik dan sebesar 50 SKS (43%) 

Pembelajaran teori. Kurikulum institusional akan menjadi bagian penting dalam 

memberi warna dan keunggulan masing – masing institusi sesuai kondisi kedaerahan 

dan kearifan lokal yang dimiliki serta visi dan misi program. 

Satuan Kredit Semester (SKS) adalah takaran penghargaan terhadap 

pengalaman belajar yang diperolah selama satu semester melalui kegiatan terjadwal 

per minggu. 1 (satu) sks untuk kegiatan belajar mengajar setara dengan: 

a. Kuliah, yaitu kegiatan pembelajaran yang terdiri atas: 

Kegiatan belajar dengan tatap muka 50 (lima puluh) menit per minggu per 

semester;  

GAMBARAN UMUM 
PELAKSANAAN KURIKULUM  

Permendikbud tentang Standard Nasional Pendidikan Tinggi Tahun 2013. Sistem 

Kredit Semester (SKS) merupakan sistem pembelajaran dengan menggunakan satuan 

kredit semester (sks) sebagai takaran beban bekajar mahasiswa, beban belajar 

suaatu program studi, maupun beban tugas dosen dalam pembelajaran. Semester 

merupakan satuan waktu kegiatan pembelajaran yang berlangsung selama 16 minggu 

efektif, dengan jumlah jam pembelajaran mahasiswa selama 8 (delapan) jam perhari 

atau 48 – 60 jam per minggu. Jumlah jam pembelajran mahasiswa dengan 

mempertimbangkan beban belajar mahasiswa. 
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Kegiatan belajar dengan penugasan terstruktur 60 (enam puluh) menit per minggu 

per semester. 

b. Kegiatan belajar mandiri 60 (enam puluh) menit per minggu per semester. 

c. Responsi, tutorial, seminar, bentuk pembelajaran lain yang sejenis, yaitu kegiatan 

pembelajaran terdiri atas: 

Kegiatan belajar tatap muka 100 (seratus) menit per minggu per semester; 

Kegiatan belajar mandiri 60 (enam puluh) menit per minggu per semester. 

d. Praktikum, yaitu kegiatan pembelajaran di laboratorium/ bengkel 3 (tiga) jam per 

minggu per semester ; 

e. Praktek lapangan/ kerja praktek termasuk pembelajaran di tatanan klinik rumah 

sakit, yaitu 4 (empat) jam per minggu per semester. 

f.   Skripsi / tugas akhir/ karya seni/ bentuk lain yang setara, yaitu kegiatan 

penelitian/ pembuatan model/ pembuatan dan/ atau pergelaran karya seni/ 

perencanaan/ perancangan 4 (empat) jam per minggu per semester. 

 

B. Peserta Didik 

Mahasiswa pada Prodi D III Ortotik Prostetik berasal dari lulusan SMA atau 

sederajat dan telah lulus seleksi penerimaan mahasiswa sesuai dengan aturan yang 

berlaku. 

 

C. Kualifikasi Dosen dan Instruktur 

1. Tenaga Pendidik/Dosen 

Tenaga pendidik terdiri dari tiga kategori yaitu dosen tetap, dosen tidak tetap 

dan dosen dengan keahlian khusus. 
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a. Dosen tetap adalah dosen yang berasal dari institusi sendiri dengan kualifikasi 

pendidikan S2 Ortotik Prostetik / kesehatan atau  S2 lain yang relevan dengan 

bidang yang diajarkan, mempunyai Surat Keputusan jabatan fungsional dan 

sertifikat pendidikan dengan jumlah beban kerja minimal 12 sks (36 jam/ 

minggu) per semester meliputi kegiatan pengajaran (PBM), melakukan 

penelitian dan kegiatan pengabdian masyarakat. 
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b. Dosen tidak tetap adalah dosen yang berasal dari institusi lain yang memiliki 

kualifikasi sama dengan dosen tetap yang ditetapkan berdasarkan Surat 

Keputusan pimpinan institusi yang bersangkutan. 

c. Dosen Keahlian Khusus adalah tenaga pengajar yang berasal dari institusi lain 

khususnya rumah sakit yang memiliki keahlian sesuai dengan bidang ilmu 

yang diajarkan yang dibuktikan dengan ijazah dan atau sertifikat yang diakui. 

d. Dalam melaksanakan tugasnya dosen wajib memenuhi standar – standar 

yaitu: (1) perencanaan proses pembelajaran, (2) pelaksanaan proses 

pembelajaran, (3) Penilaian hasil proses pembelajaran dan (4) pengendalian 

proses pembelajaran.  

       

2. Instruktur  

Instruktur terdiri dari:  

a. Tenaga instruktur laboratorium yang membimbing mahasiswa dalam kegiatan 

praktikum yang memiliki kualifikasi pendidikan minimal Diploma 3 Ortotik 

Prostetik. 

b. Tenaga Instruktur Klinik (CI) adalah pembimbing mahasiswa di RS yang 

memiliki kualifikasi pendidikan minimal Sarjana Sains Terapan.  

 

D. Bahan Kajian dan Metode Pembelajaran 

1. Strategi Pembelajaran  
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Kurikulum ini dikembangkan berdasarkan capaian pembelajaran dari seorang 

lulusan diploma tiga Ortotik Prostetik. Capaian pembelajaran merupakan 

kemampuan kerja yang harus dimiliki seorang lulusan, sehingga perlu di lengkapi 

dengan sejumlah kemampuan, pengetahuan dan sikap serta tata nilai yang 

terukur. Kemampuan dibangun dari kecukupan pengetahuan dari berbagai 

disiplin ilmu terkait dan menjadi bahan kajian yang saling terkait dalam capaian 

pembelajaran. Dengan demikian capaian terkait dan terintegrasi dalam capaian 

pembelajaran.  

Ada 2 strategi pembelajaram yang dapat digunakan dalam mengimplementasikan 

kurikulum ini yaitu: 
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a. Berbasis Modul  

Pembelajaran dapat dibangun dalam satu kerangka pembelajaran modul. 

Modul berisikan bahan – bahan kajian yang terkait dengan capaian 

pembelajaran. Dalam implementasi model ini memerlukan perencanaan 

pembelajaran mencakup ketersediaan pemetaan bahan kajian dan 

mengelompokkannya ke dalam modul – modul tertentu, sehingga akan 

tergambarkan jumlah modul pembelajaran yang harus diselesaikan oleh 

seorang lulusan. Ketersediaan dosen dan sarana pasarana yang cukup akan 

sangat mendukung implementasi model ini sebab kegiatan pembelajaran 

dilaksanakan oleh dosen yang terlibat dan dalam kelompok kecil. Kesepakatan 

dalam pelaksanaan pembelajaran diantara dosen terkait dan dituangkan 

dalam pedoman pembelajaran, baik sebagai pengangan dosen dan juga 

pengangan mahasiswa.  

Buku pegangan dosen sekurang-kurangnya berisi capaian pembelajaran, tugas 

mahasiswa dan skenario tutor. Buku pegangan mahasiswa berisikan capaian 

pembelajaran, kegiatan belajar, skenario, proses pemecahan masalah. Lembar 

kerja mahasiswa, tata tertib, tim fasilitator, pembagian kelompok dan jadwal 

pembelajaran. Model ini juga perlu dilengkapi dengan modul bahan ajar 

memuat deskripsi modul, capaian pembelajaran, pohon topik, strategi 

pembelajaran, penilaian, jadwal pembelajaran dan daftar referensi.  

1) Membuat jejaring mata kuliah  

Dimaksudkan agar terbangun komunikasi pembelajaran antar dosen yang 

membelajarkan bahan – bahan kajian terkait capaian pembelajaran yang 

b. Berbasis Mata Kuliah  

Perbedaan mendasar dengan model berbasis mata kuliah adalah penggunaan 

mata kuliah sebagai wadah bahan kajian serumpun. Berbagai bahan kajian 

yang saling terkait dalam capaian pembelajaran dapat tersebar di beberapa 

mata kuliah dengan demikian satu mata kuliah tertentu terkait dengan 1 atau 

lebih capaian pembelajaran dan bahan kajiannya.  

Beberapa hal yang perlu dipersiapkan dalam implementasi model ini atara 

lain:  
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ada di mata kuliahnya sehingga setiap mata kuliah menunjukan kontribusi 

dalam capaian pembelajaran. Jejaring dan komunikasi antara mata kuliah 

terkait merupakan hal yang sangat penting dalam pencapaian pembelajaran 

lulusan.  

2) Setiap mata kuliah membuat rencana pembelajaran semester (RPS) 

Rencana Pembelajaran Semester (RPS) atau bentuk lain adalah rencana 

kegiatan pembelajaran yang dirancang oleh dosen selama 1 semester 

berisikan sekurang – kurangnya: 

a) Nama program studi atau nama kuliah, kode, semester, beban kredit, tim 

dosen serta capaian pembelajaran  

b) Kemampuan akhir yang direncanakan pada tiap tahap pembelajaran  

c) Waktu yang disediakan untuk mencapai kemampuan pada tiap tahap 

pembelajaran  

d) Bahan pembelajaran atau bahan kajian 

e) Kriteria atau indikator penilaian  

f) Bobot penilaian  

g) Strategi pembelajaran atau pengalaman belajar mahasiswa  

h) Daftar referensi  

i) Deskripsi tugas yang harus dikerjakan oleh mahasiswa  

Format RPS disajikan dalam lampiran – 3 

3) Setiap dosen membuat rencana pembelajaran  

Dalam pelaksanaan aktifitas pembelajaran, setiap dosen membuat rencana 

pembelajaran (RP) yang terkait dengan bahan kajian yang dibelajarkan. 

Dalam RP akan tergambarkan manfaat dan muara bahan kajian yang 

dibelajarkan mahasiswa terkait capaian pembelajaran. RP memuat 

sekurang – kurangnya program studi, nama mata kuliah, jam pertemuan, 

bahan kajian, bentuk pembelajaran, indikator kelulusan dan bobot nilai.  

2. Metoda Pembelajaran  

Secara umum metoda pembelajaran yang dilakukan adalah kuliah tatap muka, 

penugasan, seminar, laboratorium dan klinik. Berikut ini diuraikan strategi dan  

metode pembelajaran yang dapat dilakukan oleh dosen.  

Kurikulum Inti Diploma III Ortotik Prostetik  51 

 

KEM
ENKES R

I



a. Pembelajaran di Kelas    

Pembelajaran di kelas dapat menggunakan berbagai metoda seperti ceramah, 

diskusi, seminar, tutorial dan penugasan. Perhitungan waktu pembelajaran di 

kelas ditentukan oleh beban kredit mata kuliah dengan mempertimbangkan 

tujuan pembelajaran, materi dan metoda pembelajaran.  

b. Pembelajaran Praktik Laboratorium  

Pembelajaran praktik laboratorium adalah kegiatan yang dilaksanakan di 

laboratorium baik yang di kampus maupun di luar kampus (klinik maupun 

lapangan) yang memungkinkan mahasiswa memperoleh pengalaman nyata, 

menguji coba pengetahuan dan ketrampilan yang diperoleh sebelumnya 

dengan cara demonstrasi atau simulasi. 

Proses pembelajaran di laboratorium dilaksanakan secara terstruktur maupun 

mandiri dengan pendekatan individual maupun kelompok. Metoda yang dapat 

digunakan dalam pembelajaran praktek laboratorium antara lain demonstrasi, 

simulasi, role play, diskusi dan tutorial. 

c. Pembelajaran Praktek Klinik atau lapangan 

Pembelajaran praktik klinik atau lapangan adalah kegiatan pembelajaran yang 

diselenggarakan di wahana praktik seperti rumah sakit, klinik, rumah bersalin, 

puskesmas, dan masyarakat. Tujuan praktik klinik/ lapangan adalah member 

kesempatan belajar pada mahasiswa untuk mengalami dan mempraktekkan 

serta mencoba secara nyata pengetahuan dan ketrampilan yang diperoleh 

pada setiap tahap pendidikan disertai sikap profesional sesuai dengan 

profesinya. Metoda pembelajaran yang dapat digunakan pada pembelajaran 

klinik atau lapangan antara lain demonstrasi, konferensi dan tutorial. 

Pembelajaran sebagai suatu sistem instruksional merupakan interaksi antara 

mahasiswa dengan komponen yang lainnya. Dosen sebagai penyelenggara 

kegiatan pembelajaran hendaknya memikirkan dan mengupayakan terjadinya 

interaksi tersebut secara optimal sehingga proses pembelajaran akan berjalan 

secara efektif. Upaya yang dilakukan dosen dalam melaksanakan pembelajaran 

ini disebut strategi belajar mengajar.  
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Dalam pembelajaran, strategi yang harus dikembangkan hendaknya dimulai 

dari tahap perencanaan samapai pelaksanaannya. Tahap perencanaan dosen, 

merumuskan secara jelas tujuan pembelajaran yang harus dicapai dan 

dipersiapan diri. Pada tahap pelaksanaan terjadi interaksi antara mahasiswa 

dengan dosen untuk mencapai tujuan belajar. Dengan mempertimbangkan 

situasi lingkungan dan karakteristik mahasiswa, kegiatan pembelajaran harus 

berpusat kepada mahasiswa, belajar aktif, mengembangkan kemampuan 

social, keingin tahuan, imajinasi, ketrampilan pemecahan masalah, creative, 

penggunaan IPTEK, menumbuhkan kesadaran sebagai warga negara yang baik 

dan keinginan belajar sepanjang hayat.  

Metoda pembelajaran memiliki peran untuk mengembangkan kemampuan 

dan membentuk watak mahasiswa serta bertujuan untuk mengembangkan 

potensinya, sehingga dapat bersikap sebagaimana yang diharapkan. Berbagai 

metoda pembelajaran yang dapat dipilih antara lain metiode ceramah, 

demonstrasi,penampilan kerja, studi mandiri, kegiatan instuktusional 

terprogram, simulasi, praktikum, studi kasus, tutorial, dan Computer Assisted 

Learning (CAL). 

Ceramah merupakan metoda yang paling sering digunakan dalam proses 

pembelajaran. Ceramah pada umumnya berbentuk penjelasan dosen kepada 

mahasiswa dan biasanya diikuti tanya jawab tentang materi pembelajaran 

yang belum dapat dimengerti dengan jelas oleh mahasiswa. Ceramah biasanya 

dillakukan di dalam kelas dengan kapasitas lebih dari 20 mahasiswa.  

Demonstrasi merupakan satu metoda yang mempersyaratkan adanya suatu 

keahlian untuk mendemonstrasikan penggunaan alat atau melaksanakan 

kegiatan tertentu seperti kegiatan yang sesungguhnya. Keahlian dalam 

mendemonstrasikan tindakan kepada mahasiswa diberikan kesempatan untuk 

melakukan latihan ketrampilan dengan dibawah bimbingan yang disebut 

redemonstrasi. Demonstrasi dilaksanakan dalam kelompok yang 

memungkinkan ketercapaian tujuan pembelajaran sesuai dengan setting yang 

ada. Sedangkan untuk redemonstrasi dilaksanakan secara individual atau 
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kelompok kecil dengan jumlah peserta 5 – 8 orang. Kegiatan ini berlangsung 

tidak lebih dari 60 menit.  

Penampilan Kerja berbentuk pelaksanaan praktik oleh mahasiswa dibawah 

supervisi dari dekat dengan dosen. Praktik tersebut dilaksanakan atas dasar 

penjelasan atau demonstrasi yang telah diterima atau diamati mahasiswa. 

Penampilan kerja dilaksanakan oleh setiap mahasiswa dengan pengawasan 

dari seorang dosen. 

Diskusi merupakan bentuk interaksi antara mahasiswa dengan dosen ataupun 

degan sesama mahasiswa lainya, untuk menganaisa, menggali atau 

memperdebatkan topic atau permasalahan tertentu. Diskusi dapat 

dilaksanakan dalam kelas dengan jumlah peserta 5 – 8 orang. Diskusi ini 

difasilitasi oleh dosen dan berlangsung tidak lebih dari 45 menit.  

Studi Mandiri merupakan metoda berbentuk pelaksanaan tugas membaca atau 

penelitian oelh mahasiswa, tanpa bimbingan atau pengajaran khusus. Metoda 

ini dapat dilakukan dengan cara menjelaskan tujuan hasil yang diharapkan, 

daftar bacaan yang dapat digunakan, serta mempersiapkan evaluasi untuk 

menilai keberhasilan mahasiswa.  

Kegiatan instruksional terprogram merupakan bahan instruksional yang 

disiapkan secara khusus. Isi pelajaran diuraikan dalam urutan – urutan 

tahapan yang harus di ikuti dengan cermat dan dilengkapi dengan mekanisme 

umpan balik yang segera dapat diketahui oleh  mahasiswa apabila melakukan 

kesalahan. Mahasiswa mendapat kebebasan untuk belajar menurut kecepatan 

masing – masing. 

Simulasi merupakan metoda yang menampilkan simbol – simbol atau 

peralatan yang menggantikan proses, kejadian atau benda yang sebenarnya. 

Terdapat beberapa bentuk simulasi : ‘peer teaching’, bermain peran (role play) 

dan sandiwara (game). Peer teaching yaitu latihan mengajar dengan 

menggunakan teman sendiri sebagai mahasiswa.  

Bermain peran (Role Play) adalah latihan yang dilakukan dengan 

menyederhanakan peristiwa yang sesungguhnya ke dalam ruang kuliah, 
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sedangkan permainan (game) dilakukan dengan suatu aturan bermain 

tertentu, dimana setiap pemain berkompetensi untuk meraih angka yang 

tertinggi. 

Praktikum berbentuk kegiatan yang dirancang agar mahasiswa berpratik 

dengan mempergunakan peralatan ataupun instrumen tertentu dengan 

langkah – langkah tertentu pula dalam suatu laboratorium untuk melatih 

ketrampilan atau mencapai kesimpulan. 

Studi kasus berbentuk penjelasan tentang masalah, kejadian atau situasi 

tertentu, kemudian mahasiswa ditugaskan mencari alternatif pemecahannya. 

Metode ini digunakan untuk mengembangkan ketrampilan berfikir kritis dan 

mendapatkan persepsi baru dari suatu konsep dan masalah. 

Tutorial menekankan pada pemmberian bimbingan dan bantuan belajar oleh 

dosen atau sesama mahasiswa sehingga dapat saling memberi stimulasi dan 

meningkatkan intensitas belajar. Penerapan model ini bertujuan untuk 

meningkatkan penugasan materi melalui bimbingan belajar yang mampu 

menciptakan situasi belajar yang kondusif. Kelompok tutorial berkisar 3 – 15 

orang. Jumlah anggota dapat disesuaikan dengan materi tutorial. Kegiatan ini 

berlangsung tidak lebih dari 45 – 90 menit. 

Observasi Lapangan dan Kunjungan Lapangan, merupakan tehnik  dan strategi 

pembelajaran klinik yang pada prinsipnya menekankan pada aspek 

pengerjaan ortosis dan protesis sebagai bahan diskusi dan evaluasi 

pencapaian target atau tujuan pembelajaran. 

E. Fasilitas Pembelajaran 

Fasilitas dalam pembelajaran di Prodi DIII Ortotik Prostetik meliputi fasilitas 

yang dapat digunakan sebagai penunjang langsung terhadap pembelajaran maupun 

fasilitas yang bersifat menunjang minat bakat dan pengembangan soft skills 

mahasiswa, adapun fasilitas tersebut dapat berupa : 

1. Fasilitas Ruang Kelas  

2. Fasilitas Ruang Laboratorium 

3. Fasilitas Ruang Ibadah 
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4. Fasilitas Tempat Olah Raga  

5. Fasilitas Perpustakaan 

6. Fasilitas Ruang Kegiatan Kemahasiswaan  

 

F. Sarana Pembelajaran 

Sarana pembelajaran merupakan komponen yang penting dalam mewujudkan 

pembelajaran yang baik untuk tercapainya capain pembelajaran yang telah di 

tetapkan untuk setiap mata kuliah, adapun sarana pembelajaran yang terdapat di 

Program Studi DIII Ortotik Prostetik meliputi sarana kelas, laboratorium dan 

perpustakaan yang didalamnya antara lain: 

1. Sarana Kelas: LCD, laptop, meja dan kursi dosen, kursi mahasiswa, pendingin 

ruangan /AC, white board dan alat Tulis 

2. Sarana Laboratorium: Lab.casting, lab. fabrikasi, lab. fitting dan peralatan 

peralatan lain laboratorium yang menunjang praktik ortotik prostetik. 

3. Sarana Perpustakaan: Buku buku ortotik prostetik, meja baca, pendingin 

ruangan /AC 

 

G. Lahan Praktik 

Dalam mencapai kompetensi pada pendidikan Dilpoma III Ortotik Prostetik 

tentunya mahasiswa akan di lakukan pembelajaran langsung di lapangan kerja, oleh 

karena itu maka perlu dilakukan kerjasama dengan instansi pelayanan bidang ortotik 

prostetik baik pemerintah maupun swasta sebagai mitra lahan praktik mahasiswa 

Prodi Diploma III Ortotik Prostetik, adapun beberapa lahan praktik tersebut antara 

lain : RS.Orthopedi Prof.Dr.R.Soeharso Surakarta, BBRSBD Prof.Dr.R.Soeharso 

Surakarta, RS UGM Yogyakarta, RSUP Dr.Kariadi Semarang, RSUD Dr.Margono 

Soekarjo Purwokerto, Pusat Rehabilitasi Yakkum Yogjakarta, RSUD Dr.Soetomo 

Surabaya, RS Kusta Sumberglagah Mojokerto, Promedik Semarang, Apoc Medical 

Solo, Orthomedical Solo, Galaxy Medical Surabaya, Nurani Medica Lestari /NML 

Surabaya, RS Kusta Kediri, Orthocare Jakarta 
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H. Evaluasi Belajar 

Evaluasi merupakan penilaian yang menunjukan keadaan atau kondisi akhir saat 

ini (Brown & Knight, 1994). Materi evaluasi dsusun berdasarkan tujuan belajar dan 

kompetensi yang harus dicapai oleh peserta didik. Hasil belajar peserta didik 

merupakan satu kesatuan yang integral antara pengetahuan, sikap, dan ketrampilan.  

Untuk menilai kemampuan akademik mahasiswa dilakukan evaluasi yang 

meliputi 3 aspek yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik. 

Evaluasi dilakukan dengan salah satu atau kombinasi dari beberapa jenis evaluasi 

dibawah ini: 

1. Penilaian Hasil Belajar  

a. Ujian Tengah Semester (UTS) 

b. Ujian Akhir Semester (UAS) 

c. Tugas/ Seminar/ Praktikum/ Praktik Lab/ Praktik Klinik 

2. Penilaian Kompetensi  

a. Ujian Lab Skills 

b. Ujian Kompetensi (pengukuran capaian pembelajaran) 

c. Exit Exam 

3. Pelaksanaan evaluasi  

a. Evaluasi mata kuliah teori dilaksanakan sekurang – kurangnya Ujian 

Tengah Semester (UTS) dan Ujian Akhir Semester (UAS) 

b. Evaluasi ketrampilan dapat disatukan dengan evaluasi teori atau 

dilaksanakan secara terpisah 

c. Mahasiswa yang memperoleh nilai D wajib mengikuti ujian ulang  

d. Mahasiswa yang memperoleh nilai E dianggap gagal dan harus mengulang 

mata kuliah pada semsester dimana mata kuliah tersebut diselenggarakan. 

4. Sistem Penilaian Hasil Belajar 

a. Cara penilaian yang di gunakan adalah PAP (Penilaian Acuan Patokan) 

b. Komponen dan nilai akhir sesuai sitem penilaian yang disepakati di institusi 

5. Pencapaian Prestasi Semester  

Indeks Prestasi atau IP semester pada sistem SKS adalah nilai dari gabungan 

mata kuliah yang dicapai oleh mahasiswa pada semester yang bersangkutan. 

6. Evaluasi Akhir Studi (Indeks Prestasi Kumulatif) 

Evaluasi akhir studi merupakan evaluasi dari kumulatif nilai semester I sampai 

semester VI atau Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) yaitu prestasi yang dicapai 
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mahasiswa dari seluruh program kuliah yang telah ditempuh. Mahasiswa 

dinyatakan lulus pada akhir studi bila mendapat nilai IPK minimal: 2.75, dan 

lulus seluruh mata kuliah. 

7. Evaluasi Akhir Program dan Predikat Kelulusan  

Program Studi Diploma III dalam menentukan predikat kelulusan didasarkan 

pada nilai IPK diperoleh dari IP Semester 1 sampai dengan Semester 6 atau 

Total SKS. Peringkat Capaian Pembelajaran pada akhir program studi dan 

Predikat kelulusan terdiri dari 4 tingkat, yaitu: Dengan Pujian, Sangat 

Memuasakan, Memuaskan dan Baik.  

Peringkat capaian pembelajaran pada akhir suatu program studi sebagai 

berikut: 

NILAI ABSOLUT NILAI MUTU LAMBANG 

0-13 0,33 E 

14-26 0,66 E 

27-40 0,99 E 

41-45 1,33 D 

46-50 1,66 D 

51-55 1,99 D 

56-59 2,00 C 

60-63 2,25 C+ 

64-67 2,50 C/B 

68-70 2,75 B- 

71-73 3,00 B 

74-76 3,25 B+ 

77-78 3,50 B/A 

79-85 3,75 A- 

86-100 4,00 A 

Beberapa metoda evaluasi yang digunakan untuk mengukur pencapaian 

kompetensi: 

1. Test Tertulis (Easy, MCQs, Short Answer Question) 

2. Test praktik  

3. Presentasi Kasus 

4. Log Book  

5. Problem Solving Skill. 
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I. Rujukan Profesi Sejenis 

Perkembangan pendidikan ortotik prostetik di luar negeri didasarkan pada 

kurikulum yang ada di ISPO (International Society of Prosthetics and Orthotics). 

Berikut ini beberapa pendidikan ortotik prostetik di luar negeri, antara lain: Category 

II di Afghanistan Diploma in Prosthetics an Orthotics (ADPO) Afghanistan, Category II 

Human Study e.V. Prosthetics and Orthotics Blended Learning Upgrading Program di 

Balkans (South East Europe), Category II Cambodian School of Prosthetics and 

Orthotics (CSPO) Cambodia, Category II Mobility India Rehabilitation Research and 

Training Centre India, Category II Pakistan Institute of Prosthetic and Orthotic 

Sciences (PIPOS) Pakistan, Category II Sri Lanka School of Prosthetics and Orthotics 

(SLSPO) Sri Lanka, Category II Tanzania Training Center for Orthopaedic 

Technologists (TATCOT) Tanzania, Category II Vietnamese Training Centre for 

Orthopaedic Technologists (VIETCOT) Vietnam. 
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 BAB VI. PENUTUP 

 

Kurikulum sebagai perangkat pendidikan bersifat dinamis sehingga harus peka 

merespon beragam perubahan. Pengembangan kurikulum merupakan proses yang 

tidak pernah berakhir, meliputi perencanaan, implementasi dan evaluasi. Evaluasi itu 

sendiri merupakan bagian yang terintegrasi yang bersifat mutlak karena berkaitan 

langsung dengan setiap komponen dalam sistem instruksional seluruh tahapan 

disain, sehingga mempunyai nilai yang berarti untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Pengembagan dari Kurikulum D III Ortotis Prostetis mengalami 

perubahan yang sangat bermakna bagi institusi Penyelenggara Pendidikan D III 

Ortotik Prostetik dan menghadapi tantangan yang cukup besar dalam 

melaksanakannya, karena akan merubah “mind set” para pendidik dalam 

melaksanakan proses pembelajaran. Keberhasilan menyiapkan semua perangkat 

yang diperlukan, sangat ditentukan oleh upaya para pendidik itu sendiri untuk 

melaksanakan dengan sungguh sungguh dan komitmen dari pihak manajemen dalam 

mendukung keterlaksanaannya.  

Berbagai rujukan aturan yang berlaku dalam penyelenggaraan pendidikan di 

Indonesia, menunjukkan bahwa Pengembangan Kurikulum dan implementasinya 

merupakan bagian dari tanggung jawab institusi pendidikan dan dengan demikian 

harus terus dikaji dan disesuaikan dengan tuntutan perkembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi kesehatan yang ada serta perubahan berbagai kebijakan pendidikan, 

agar pendidikan dapat berjalan  dengan baik sesuai dengan koridor yang benar. 

Untuk itu, institusi Pendidikan Diploma III Ortotik Prostetik melalui wadah organisasi 

Asosiasi Institusi Pendidikan Ortotik Prostetik Indonesia terus mengupayakan untuk 

mengkaji pelaksanaan pendidikan. Kurikulum yang Berbasis Pada Kompetensi (KBK) 

atau Berbasis pada Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) adalah satu 

bentuk penyesuaian terhadap perkembangan yang berlaku. 

 

PENUTUP 
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Dengan adanya Buku Kurikulum Inti Diploma III Ortotik Prostetik tahun 2018 

ini, diharapkan dapat memandu setiap Institusi Pendidikan untuk dapat 

melaksanakan pembelajaran yang baik dan benar sehingga dapat mencapai tujuan 

pembelajaran yang optimal, sehingga akan dapat berkontribusi pada upaya 

peningkatan kualitas pelayanan Ortotik Prostetik di masyarakat melalui upaya 

peningkatan sumber daya Ortotik Prostetik yang berkualitas. 
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